
 
 

 

 

LEMBAR EKSEKUTIF 

 

Nama Praktikan : Samya 

Nomor Registrasi : 8335128448 

Program Studi : S1 Akuntansi 

Judul : Laporan Praktik Kerja Lapangan pada bagian Anggaran 

Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan terhitung sejak bulan Juni 

sampai dengan bulan Juli, pada Kementerian Perdagangan. Praktikan ditempatkan 

pada bagian Anggaran yang merupakan sub bagian dari Biro perencanaan 

Kementerian Perdagangan. Selama melaksanakan PKL, praktikan mengerjakan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

tugas-tugas, yaitu membantu Menginput RKA-KL rincian belanja satuan kerja, 

Menginput revisi dokumen RKA-KL DIPA, Merekap Faktur pajak, Membuat 

penarikan anggaran kegiatan bulanan. Setelah melaksanakan PKL, praktikan 

mendapatkan pengetahuan baru mengenai proses anggaran dalam Kementerian 

Perdagangan Republik Indonesia selain itu Selama melaksanakan PKL, praktikan 

mendapatkan banyak pengalaman, wawasan, dan keterampilan, dan kemampuan 

lain yang penting nantinya untuk memasuki dunia kerja yang sebenarnya. 

 

Kata Kunci: Kementerian Perdagangan, RKA-KL, DIPA, faktur pajak, penarikan 

kegiatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Saat ini, Pertumbuhan jumlah perusahaan yang ada tidak sebanding 

dengan jumlah tenaga kerja yang semakin tahun semakin meningkat secara 

signifikan.Tidak semua tenaga kerja yang ada tertampung seluruhnya di 

perusahaan, karena keterbatasan kompetensi dan kemampuan yang dimiliki 

oleh tenaga kerja yang tidak memenuhi kualifikasi dan standar yang 

ditetapkan perusahaan. Menurut data BPS pada Februari 2013 tercatat orang 

yang menganggur sebanyak 7,20 juta. Melihat kondisi tersebut setiap 

universitas dituntut dapat mencetak SDM yang dapat bersaing di dunia kerja 

dengan memiliki kemampuan yang dibutuhkan ketika memasuki dunia kerja. 

Setiap perusahaan menjalankan berbagai aktivitas yang beragam, dan 

aktivitas itu tidak luput dari aktivitas di bidang akuntansi. Sistem Akuntansi 

sangat dibutuhkan di setiap perusahaan, karena sistem akuntansi adalah salah 

satu komponen penting yang perusahaan miliki. Perusahaan tidak dapat 

menjalankan organisasi mereka secara baik apabila tidak memiliki sistem 

akuntansi yang baik. Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu 

syarat kelulusan program sarjana di Universitas Negeri Jakarta. Universitas 

Negeri Jakarta (UNJ) dituntut untuk menghasilkan sumber daya siap pakai dan 

ahli dalam bidang tertentu khususnya bidang akuntansi. Mahasiswa 

diharapkan dapat menerapkan ilmu akuntansi yang diperoleh dari   
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universitaspada dunia kerja. Mahasiswa juga diharapkan mendapat 

pengalaman dalam dunia kerja dan dapat memberi kemajuan di dunia kerja 

terutama dalam bidang akuntansi. 

UNJ member kebebasan kepada mahasiswanya untuk menentukan 

sendiri tempat PKL. PKL ini dilaksanakan dalam rangka menyelesaikan tugas 

dan sya  
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rat kelulusan. Yang termasuk tugas di dalamnya adalah penyusunan 

Laporan PKL. 

Tempat Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan adalah di 

Kementerian Perdagangan Republik Indonesia. Di perusahaan tersebut, 

praktikan ditempatkan di Sekretariat Jenderal, Biro Perencanaan 

BagianAnggaran Kementerian Perdagangan. 

Kementrian Perdagangan Repubik Indonesia adalah salah satu instansi 

pemerintahan yang memiliki tugas pokok membantu Presiden dalam 

menyelenggarakan sebagian tugas pemerintah di bidang perdagangan. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Berdasarkan latar belakang di atas, pelaksanaan praktik kerja lapangan 

yang dilakukan oleh mahasiswa dimaksudkan untuk : 

1. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan 

mahasiswa. 

2. Menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan dapat bersaing di dunia kerja 

3. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah di dapat di perkuliahan 

pada tempat PKL 

Tujuan penyusunan laporan PKL ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan program studi S1 

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

2. Meningkatkan pengetahuan, wawasan, mental, dan tanggung jawab 

praktikan untuk bekal memasuki dunia kerja. 
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3. Meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi dan cara bersosialisasi 

dalam dunia kerja. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Praktik kerja lapangan juga memiliki kegunaan bagi Praktikan 

khususnya dan bagi pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan praktik kerja 

lapangan pada umumnya. Kegunaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi Pemerintah, BUMN, dan Perusahaan Swasta 

a) Memperoleh bantuan akan tersedianya tenaga kerja yang professional 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

b) Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat. 

c) Terjalin dan terbinanya hubungan baik antara perusahaan dengan 

Lembaga Perguruan Tinggi. 

 

2. Bagi Praktikan 

a) Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit-

unit kerja, baik dalam lingkungan pemerintah maupun perusahaan. 

b) Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan bagi Praktikan 

dalam melakukan setiap pekerjaan, serta dapat bersosialisasi dengan 

dunia kerja nyata. 

c) Mengembangkan cara berpikir praktikan melalui pemecahan masalah 

di dunia kerja. 
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d) Dapat mempersiapkan langkah-langkah dalam menghadapi tantangan 

dan persaingan kerja di masa mendatang.  

 

3. Bagi Fakultas Ekonomi-Universitas Negeri Jakarta 

a) Menjadi bahan masukan dalam rangka penyempurnaan kurikulum 

agar sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 

b) Terjalinnya hubungan yang baik dalam menyediakan kebutuhan akan 

sumber daya manusia bagi instansi/perusahaan terkait, sehingga 

lulusan UNJ dapat terserap di dunia kerja dengan mudah. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan mendapat kesempatan untuk melaksanakan PKL di 

Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, yaitu: 

Instansi  : Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 

Alamat : Jalan M. I. Ridwan Rais No. 5 Jakarta Pusat 10110 

No.Telp : 021-3841961 

Fax : 021-3858171 

Website : www.kemendag.go.id 

Praktikan memilih tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) di KEMENTERIAN 

PERDAGANGAN, karena sesuai dengan bidang perkuliahan Akuntansi 

Pemerintahan yang ditempuh oleh praktikan yaitu dalam bidang Anggaran 

Kementerian dan praktikan juga ingin mengetahui lebih banyak tentang 

anggaran Kementerian. 

http://www.kemendag.go.id/
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Alasan praktikan memilih Kementerian Perdagangan sebagai tempat 

untuk melaksanakan PKL adalah: 

a. Kementerian Perdagangan Repubik Indonesia adalah salah satu instansi 

pemerintahan yang memiliki tugas pokok membantu Presiden dalam 

menyelenggarakan sebagian tugas pemerintah di bidang perdagangan 

b. Praktikan memilih bagian Anggaran sebagai bagain praktikan bekerja 

karena bagian Anggaran memeliki fungsi mengatur Anggaran satu 

Kementerian yang sesuai dengan bidang perkuliahan yang ditempuh oleh 

praktikan 

 

E. Jadwal dan waktu PKL 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat 

permohonan pelaksanaan PKL di Biro Administrasi, Akademik dan 

Kemahasiswaan (BAAK) pada tanggal 18 Mei 2015 yang di tujukan ke 

Biro Perencanaan Kementerian Perdagangan. Setelah surat permohonan 

selesai di buat oleh BAAK, kemudian surat permohonan dikirim langsung 

ke Biro Perencanaan Kementerian Perdagangan. Selanjutnya Kementerian 

Perdagangan, memberikan surat balasan dan menyetujui praktikan 

melaksakan PKL di perusahaan tersebut. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan PKL dimulai tanggal4 Juni 2015 sampai dengan24 

Juli 2015.PKL dilaksanakan setiap hari Senin sampai dengan Jumat, pukul 
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08.00-17.00 WIB.Sedangkan waktu istirahat dari pukul 12.00 sampai 

dengan 13.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL untuk memenuhi salah satu 

syarat kelulusan Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi 

UNJ.Praktikan mempersiapkan laporan PKL di mulai dari bulan awal 

bulan September 2015 dan sampai dengan bulan Desember. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah Perusahaan 

Dalam sistem pemerintahan di bawah kepemimpinan presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono, terdapat beberapa perubahan dalam jajaran 

pemerintahan. Salah satunya adalah pengubahan susunan kementerian yang 

meliputi tugas serta penyebutannya. 

Sebelum bernama Kementerian Perdagangan, institusi ini disebut 

dengan Departemen Perindustrian dan Perdagangan yang dipimpin oleh 

Menteri Tandiono Manu pada tahun 1950. Namun, sejak tahun 2004, terjadi 

pemisahan tugas dan wewenang pada keduanya dan berdiri sendiri di bawah 

kementerian terkait. Sejak itulah, istilah departemen diganti menjadi 

Kementerian  Perdagangan yang di pimpin oleh Menteri Mari Elka Pangestu 

pada tahun 2004-2009. 

Kementerian Perdagangan dipimpin oleh seorang Menteri Perdagangan 

(Menperdag). Pada 27 Oktober 2014, Presiden Joko Widodo mengumumkan 

pengangkatan Rahmat Gobel sebagai Menteri Perdagangan Kabinet Kerja, 

menggantikan menteri sebelumnya yaitu Muhammad Lutfi pada masa presiden 

Susilo Bambang Yudhoyono. Terjadi Reshuffle dalam kepemimpinan Presiden 

Joko Widodo, menteri Rahmat Gobel digantikan dengan Thomas Trikasih 

Lembong yang dilantik pada tanggal 12 Agustus 2015. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Perdagangan_Indonesia
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Dalam melaksanakan tugasnya Menteri Perdagangan akan dibantu oleh 

empat staff ahli dan tiga staff khusus. Mereka bertugas sesuai dengan fungsi 

spesialisnya untuk memberikan data dan masukan bagi Menteri Perdagangan 

dalam proses pengambilan kebijakan dan keputusan. 

Selain staff ahli dan khusus tersebut, di bawah Kementerian 

Perdagangan terdapat pula lima Direktorat Jenderal. Kelima Direktorat 

Jenderal tersebut masing-masing adalah Direktorat Jenderal Perdagangan 

Dalam Negeri, Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri, Direktorat 

Jenderal Kerjasama Perdagangan Internasional, Direktorat Jenderal 

Standardisasi dan Perlindungan Konsumen dan Direktorat Jenderal 

Pengembangan Ekspor Nasional. 

Departemen ini intinya mengurus sisi komersialisasi yang diatur oleh 

negara. Namun, tidak hanya itu. Kementerian ini fokus pada permasalahan 

perdagangan internasional, dan kementerian inipun dirancang untuk membantu 

peserta industri untuk menjadi pemain pasar yang lebih luas, dan mendorong 

mereka berekpansi pada perdagangan luar negeri. 

1. Visi dan Misi 

a. Visi  

“Perdagangan sebagai sektor penggerak pertumbuhan dan daya 

saing ekonomi serta pencipta kemakmuran rakyat yang 

berkeadilan”. 

Rencana Jangka Panjang Negara (RPJPN) 2005-2025 menetapkan 

bahwa Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
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2010-2014, yang merupakan RPJMN Tahap II, bertujuan untuk lebih 

memantapkan penataan Indonesia di segala bidang dengan 

menekankanupaya peningkatan kualitas sumber daya manusia termasuk 

pengembangan ilmu dan teknologi serta penguatan daya saing 

perekonomian 

Kementerian Perdagangan sebagai salah satu pelaku 

pembangunan perekonomian akan ikut berperan penting dalam 

mewujudkan daya saing ekonomi nasional. Oleh karena itu, dengan 

mempertimbangkan perkembangan, masalah, dan berbagai 

kecenderungan pembangunan perekonomian ke depan. 

Perdagangan sebagai sektor penggerak pertumbuhan dan daya 

saing ekonomi serta pencipta kemakmuran rakyat yang berkeadilan dapat 

diwujudkan melalui peningkatan kinerja ekspor nonmigas secara 

berkualitas, penguatan pasar dalam negeri dan stabilisasi ketersediaan 

bahan pokok dan penguatan jaringan distribusi nasional. 

 

b. Misi 

Dalam rangka mewujudkan Visi “Perdagangan sebagai sektor 

penggerak pertumbuhan dan daya saing ekonomi serta pencipta 

kemakmuran rakyat yang berkeadilan”, maka misi Kementerian 

Perdagangan adalah: 

1. Meningkatkan kinerja ekspor nonmigas secara berkualitas. 

2. Menguatkan pasar dalam negeri. 
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3. Menjaga ketersediaan bahan pokok dan penguatan jaringan distribusi 

nasional. 

2. Tujuan dan Sasaran 

a. Tujuan 

Sebagai penjabaran dari visi dan misi Kementerian Perdagangan, 

maka tujuan pembangunan perdagangan periode 2015-2019 yang ingin 

dicapai yaitu: 

1. Peningkatan ekspor barang dan non migas yang bernilai tambah dan 

jasa 

2. Peningkatan pengamanan perdagangan 

3. Peningkatan akses dan pangsa pasar internasional 

4. Pemantapan promosi ekspor dan nation branding 

5. Peningkatan efektivitas pengelolaan impor barang dan jasa 

6. Pengintegrasian dan perluasan pasar dalam negeri 

7. Peningkatan penggunaan dan perdagangan produk dalam negeri 

(PDN) 

8. Optimalisasi/ penguatan pasar berjangka komoditi, SRG dan pasar 

lelang 

9. Peningkatan kelancaran distribusi dan jaminan pasokan barang 

kebutuhan pokok dan barang penting. 

10. Peningkatan perlindungan konsumen 

11. Peningkatan iklim usaha dan kepastian berusaha 

12. Peningkatan kualitas kinerja organisasi 

13. Peningkatan dukungan kinerja perdagangan 
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14. Peningkatan kebijakan perdagangan yang harmonis dan berbasis 

kajian 

b. Sasaran Strategis 

Sasaran strategis merupakan indikator kinerja Kementerian 

Perdagangan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Sasaranyang ingin dicapai pada masing-masing tujuan yang telah 

dipaparkan di atas, secara umum dapat dilihat berikut ini: 

1. Meningkatkan pertumbuhan ekspor barang non migas yang 

bernilai tambah dan jasa 

2. Meningkatkan pengamanan perdagangan dan kebijakan nasional 

untuk mendukung daya saing produk Indonesia baik di pasar 

domestic maupun pasar internasional 

3. Meningkatkan diversifikasi pasar dan produk ekspor 

4. Menurunnya hambatan akses pasar (tarif dan non tarif) 

5. Meningkatnya promosi citra produk ekspor dan optimalnya 

kinerja kelembagaan 

6. Meningkatnya efektivitas pengelolaan impor 

7. Meningkatnya pertumbuhan PDB sektor perdagangan 

8. Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana distribusi dan 

logistik nasional 

9. Meningkatnya konsumsi dalam negeri dalam konsumsi rumah 

tangga 
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10. Meningkatnya pemanfaatan pasar berjangka komoditi, SRG dan 

pasar lelang 

11. Memperkecil kesenjangan Harga Barang Kebutuhan Pokok dan 

Barang Penting Antar Daerah 

12. Stabilisasi Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting 

13. Meningkatnya Pengawasan Barang Beredar di Wilayah 

Perbatasan 

14. Meningkatnya pemberdayaan konsuman, standarisasi, 

pengendalian mutu, tertib ukur, dan pengawasan barang/jasa 

15. Meningkatnya pelayanan dan kemudahan berusaha di bidang 

Perdagangan Dalam Negeri dan bidang perdagangan Luar Negeri 

16. Meningkatnya dukungan kinerja layanan publik 

17. Meningkatnya kinerja dan profesionalisme SDM sektor 

perdagangan 

18. Meningkatnya Birokrasi yang Transparan, Akuntabel, dan Bersih 

19. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Internal 

20. Meningkatnya pemanfaatan data/informasi perdagangan dan 

terkait perdagangan 

21. Meningkatnya kualitas kebijakan dan regulasi berbasis kajian 
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Gambar 2.1 Keterkaitan Misi, Tujuan  dan Sasaran Pembangunan 

Perdagangan 2015-2019 

 

Banyak prestasi dan penghargaan yang telah diraih oleh Kementerian 

Perdagangan yaitu:  

1. Pada tahun 2014 Kementerian Perdagangan Meraih predikat tiga besar 

Kepatuhan Standar Pelayanan Publik dari Ombudsman RI 

2. Pada tahun 2014 Kementerian Perdagangan meraih penghargaan 

Peningkatan Penggunaan Produksi Dalam Negeri (P3DN) Cinta Karya 

Bangsa 

3. Pada tahun 2015 Kementerian Perdagangan meraih AMH  untuk 

Kategori Penerbitan Media Internal 
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B. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 9 Tahun 2005 tentang kedudukan, 

tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata kerja Kementerian Negara Republik 

Indonesia, Kementerian Perdagangan mempunyai tugas membantu presiden 

dalam menyelenggarakan sebagian urusan pemerintahan di Bidang 

Perdagangan. Adapun struktur organisasi pada Kementerian Perdagangan 

Republik Indonesia meliputi Menteri Perdagangan sebagai pimpinan yang 

membawahi Sekertariat Jenderal,  Biro Perencanaan. Biro Perencanaan juga 

membawahi bagian rencana, bagian program dan anggaran, bagian kerja sama 

dan bantuan luar negeri dan bagian evaluasi dan pelaporan. Struktur organisasi 

dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 45. 

Deskripsi Bidang Kerja 

a. Bagian Rencana 

Bagian rencana mempunyai tugas melaksanakan koordinasi dan 

penyusunan   rencana jangka pendek, jangka menengah, dan jangka 

panjang di lingkungan Kementerian Perdagangan. Dalam melaksanakan 

tugas yang dimaksud, Bagian Rencana menyelenggarakan fungsi 

diantaranya : 

1. Penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana jangka panjang, 

jangka menengah, dan jangka pendek Kementerian Perdagangan. 

2. Penyelenggaraan urusan tata usaha dan rumah tangga Biro 

Perencanaan. 
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Bagian Rencana terdiri atas beberapa sub-bagian yaitu : 

1. Sub-bagian Penyusunan Rencana I 

Mempunyai tugas melakukan penyiapan koordinasi, pengumpulan, 

pengolahan dan penyiapan bahan penyusunan rencana jangka panjang, 

jangka menengah, dan jangka pendek berbasis sektoral. 

2. Sub-bagian Penyusunan Rencana II 

Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi,pengolahan dan 

penyiapan bahan penyusunan rencana jangka panjang, jangka menengah, 

dan jangka pendek berdimensi kewilayahan. 

3. Sub-bagian Tata Usaha Biro 

Mempunyai tugas melakukan urusan ketatausahaan dan rumah tangga 

Biro. 

 

b. Bagian Program dan Anggaran 

Bagian Progran dan Anggaran mempunyai tugas melaksanakan penyiapan 

koordinasi dan penyusunan program dan anggaran serta penyelesaian dokumen 

pelaksanaan anggaran Kementerian Perdagangan dan bentuk Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA). Dalam melaksanakan tugas yang dimaksud, 

Bagian Program dan Anggaran menyelenggarakan fungsi diantaranya : 
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1. Penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rancangan Rencana Kerja 

dan Anggaran (RKA K/L) Kementerian Perdagangan. 

2. Penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan dokumen pelaksanaan 

anggaran dalam bentuk Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 

Kementerian Perdagangan. 

3. Penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan bahan untuk rapat kerja 

dengan lembaga negara berkenaan dengan rencana kerja dan anggaran 

Bagian program dan anggaran terdiri dari beberapa sub-bagian yaitu : 

1. Sub-bagian Program dan Anggaran Perdagangan Dalam Negeri 

Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi, penyusunan 

rancangan kerja dan anggaran, penyusunan dokumen pelaksanaan dalam 

bentuk Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA), penyusunan bahan 

rapat kerja dengan lembaga negara berkenaan dengan rencana kerja dan 

anggaran di bidang perdagangan dalam negeri. 

2. Sub-bagian dan Anggaran Perdagangan Luar Negeri 

Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi, penyusunan 

rancangan dan anggaran, penyusunan dokumen pelaksanaan dalam bentuk 

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA), penyusunan bahan rapat kerja 

dengan lembaga negara berkenaan dengan rencana kerja dan anggaran di 

bidang perdagangan luar negeri. 
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3. Sub-bagian dan Anggaran Unsur Penunjang 

Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi, penyusunan 

rancangan dan anggaran, penyusunan dokumen pelaksanaan dalam bentuk 

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA), penyusunan bahan rapat kerja 

dengan lembaga negara berkenaan dengan rencana kerja dan anggaran di 

bidang unsur penunjang. 

c. Bagian Kerja Sama dan Bantuan Luar Negeri 

Bagian Kerja Sama dan Bantuan Luar Negeri mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan koordinasi dan penyusunan program keterpaduan dan 

kerja sama pemanfaatnya sumber daya kementerian secara sektoral dan 

regional, rencana kebutuhan dan administrasi pelaksanaan serta pemantauan 

bantuan luar negeri. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, 

bagian Kerja Sama dan Bantuan Luar Negeri menyelenggarakan fungsi 

diantaranya : 

1. Penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan program pembangunan 

sumber daya lintas sektoral dan regional. 

2. Penyiapan bahan koordinasi, penyusunan, pelaksanaan dan pemantauan 

administrasi bantuan luar negeri yang bersumber dari negara donor 

bilateral. 

3. Penyiapan bahan koordinasi, penyusunan, pelaksanaan dan pemantauan 

administrasi bantuan luar negeri yang bersumber dari negara donor 
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multilateral. Bagian Kerja Sama dan Bantuan Luar Negeri terdiri atas 

beberapa sub-bagian yaitu : 

1) Sub-bagian Kerja Sama Lintas Sektoral dan Regional mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi, pengumpulan, 

pengolahan, dan penyiapan bahan penyusunan rencana dan program 

keterpaduan sumber daya lintas dan regional. 

2) Sub-bagian Bantuan Luar Negeri Bilateral mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan koordinasi, pengumpulan, pengolahan, 

dan penyiapan bahan administrasi bantuan luar negeri dari negara 

donor bilateral. 

3) Sub-bagian Bantuan Luar Negeri Multilateral mempunyai tugas 

koordinasi, pengumpulan, pengolahan, dan penyiapan bahan 

administrasi bantuan luar negeri yang bersumber dari negara donor 

multilateral. 

d. Bagian Evaluasi dan Pelaporan 

Bagian Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas penyiapan koordinasi 

dan penyusunan analisis, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan 

rencana dan program Kementerian Perdagangan, Penyusunan laporan 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah Kementerian Perdagangan, serta 

penyiapan bahan pimpinan untuk pelaksanaan dan pengembangan hubungan 

dengan lembaga negara dan lembaga pemerintah. Dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud, bagian Evaluasi dan Pelaporan menyelenggarakan 

fungsi diantaranya : 
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1. Penyiapan bahan koordinasi dan pemantauan, analisis, dan evaluasi 

pelaksanaan rencana dan program di lingkungan Kementerian 

Perdagangan. 

2. Penyiapan bahan koordinasi penyusunan Laporan Akuntabilitas 

Pemerintah (LAKIP) Kementerian Perdagangan. 

3. Penyiapan koordinasi penyusunan bahan pimpinan terkait pelaksanaan dan 

pengembangan hubungan dengan lembaga negara dan lembaga 

pemerintah. 

Bagian Evaluasi dan Pelaporan terdiri atas beberapa sub-bagian yaitu : 

1. Sub-bagian Evaluasi, mempunyai tugas melakukan pengumpulan, 

pengolahan dan penyiapan bahan evaluasi pelaksanaan rencana dan 

program. 

2. Sub-bagian Pelaporan, mempunyai tugas melakukan pengumpulan, 

pengolahan dan penyiapan penyusunan laporan akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah Kementerian Perdagangan. 

3. Sub-bagian Penyiapan Bahan Pimpinan, mempunyai tugas pengumpulan, 

pengolahan dan penyiapan bahan pimpinan dalam pelaksanaan dan 

pengembangan hubungan lembaga negara dan lembaga pemerintah. 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Dengan Terbentuknya Kabinet Indonesia Bersatu ke II sesuai 

Keputusan Presiden No. 84 Tahun 2009 tentang pembentukan Kabinet 

Indonesia Bersatu II, dan berdasarkan Peraturan Presiden RI No. 47 Tahun 

2009 tentang Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara, nomenklatur 

Departemen Perdagangan berubah menjadi Kementerian Perdagangan yang 

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan tertentu dalam pemerintahan 

untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. 

Dalam melaksanakan tugas, Kementerian Perdagangan menyelenggarakan 

fungsi: 

1. Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang perdagangan 

2. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab 

Kementerian Perdagangan 

3. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian 

Perdagangan 

4. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan 

Kementerian Perdagangan di daerah 

5. Pelaksanaan kegiatan teknis yang berskala nasional. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan mendapatkan 

pengalaman bekerja dan juga sebagai sarana bagi praktikan untuk 

mengaplikasikan ilmu yang didapat selama duduk dibangku perkuliahan, 

selain itu banyak ilmu dan pemahaman baru yang didapat oleh praktikan pada 

saat melakukan PKL selama 40 hari di Kementerian Perdagangan  Berikut 

adalah beberapa kesimpulan yang didapat oleh praktikan selama melakukan 

PKL pada Biro Perencanaan bagian anggaran.  

1. Tugas yang praktikan kerjakan selama melaksanakan PKL adalah 

Menginput RKA-KL rincian belanja satuan kerja, Menginput revisi  

dokumen RKA-KL DIPA,  Merekap Faktur pajak, Membuat penarikan 

anggaran kegiatan bulanan.  

2. Praktikan mulai memahami cara penyusunan anggaran dan aplikasi yang 

digunakan dalam menyusun anggaran serta cara menggunakan aplikasi 

tersebut 

3. Praktikan juga memahami cara penyusunan rincain belanja dengan 

menggunakan aplikasi yang disediakan pemerintah pusat. 

4. Selama melakukan PKL praktikan mendapatkan bimbingan dari 

pembimbing PKL maupun dari karyawan yang lain sehingga praktikan 
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dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Kendala-kendala yang  diperoleh 

selama kegiatan PKL dapat praktikan atasi dengan baik. 

5. Praktikan belajar tentang kedisiplinan dan tanggung jawab atas tugas yang 

diberikan kepada praktikan selama melaksanakan PKL di Kementerian 

Perdagangan dan berpikir secara kritis dan analitis dalam mengambil 

keputusan untuk menyelesaikan masalah. 

 

 

B. Saran 

Setelah Praktikan menarik kesimpulan dari pelaksanaan PKL di 

Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, maka Praktikan mencoba 

memberikan saran-saran yang berkaitan dengan pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan dengan harapan dapat bermanfaat bagi pembaca,  perusahaan dan 

khususnya bagi Praktikan sendiri, agar dalam pelaksanaan kerja yang 

sesungguhnya dapat diterapkan lebih baik lagi. Saran-saran yang akan 

Praktikan berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL, diharapkan untuk dapat 

menambah dan mendalami ilmu yang dipelajari di perkuliahan agar dalam 

pelaksanaan PKL tidak banyak mendapatkan kesulitan. 

2. Praktikan berharap agar budaya keakraban antar pegawai di instansi harus 

lebih ditingkatkan, supaya kesenjangan sosial tidak terjadi atau paling 

tidak bias diminimalisir. Selain itu Biro Perencanaan tetap 



xvii 
 

xvii 

 

mempertahankan keramahan dan komunikasi yang baik dengan 

mahasiswa PKL. 

3. Bagi Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi alangkah 

baiknya menjalin kerja sama dengan instansi agar memudahkan 

mahasiswa untuk mencari tempat PKL dan melaksanakan kegiatan PKL. 

4. Perusahaan sebaiknya memberikan buku panduan software untuk 

penyusunan anggaran yang digunakan oleh perusahaan agar memudahkan 

staff baru maupun mahasiswa dalam melakukan pekerjaan yang diberikan 

saat PKL.  
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Lampiran 1: Surat Permohonan izin pkl 
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Lampiran 2: Surat Persetujuan pkl 
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Lampiran 3: Penilaian PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5: Daftar Kegiatan harian PKL 

 

Hari/Tanggal Kegiatan Pembimbing 

Kamis, 4 Juni 2015 
 

1. Perkenalan di Biro 

Perencanaan 

2. Diberikan arahan dan 

pekerjaan di bagian 

anggaran 

 

Bpk Harjono 

Jumat, 5 Juni 2015 1. Izin Uas - 

Senin, 8  Juni 2015 1. Mengikuti seminar 

Perlindungan Konsumen 

Bpk Aldin 

Selasa, 9 Juni 2015 1. Diajarkan mengenai Aplikasi 

RKA-KL 

Bpk Aldin 

Rabu, 10 Juni 2014 1. Memasukandata belanja ke 

aplikasi RKA-KL 

2. Merekap faktur pajak 

Bpk Aldin 

Kamis,11 Juni 

2015 

1. Memasukan data belanja ke 

aplikasi RKA-KL 

Bpk Aldin 

Jum’at, 12 Juni 

2015 

1. Memasukan data belanja ke 

aplikasi RKA-KL 

Bpk Aldin 

Senin, 15 Juni 

2015 

1. Memasukan data belanja ke 

aplikasi RKA-KL 

Bpk Aldin 

Selasa, 16 Juni 

2015 

1. Merevisi dokumen RKA-KL 

DIPA 

Bpk Harjono 

 

Rabu, 17 Juni 2015 1. Merevisi dokumen RKA-KL 

DIPA 

Bpk Harjono 

 

Kamis, 18 Juni 

2015 

1. Merevisi dokumen RKA-KL 

DIPA 

Bpk Harjono 
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Jumat, 19 Juni 

2015 

1. Merekap Fakturpajak 

2. Merevisi dokumen RKA-KL 

DIPA 

Bpk Harjono 

 

Senin, 22 Juni 

2015 

1. Merekap faktur pajak Bpk Harjono 

 

Selasa, 23 Juni 

2015 

1. Membuat daftar penarikan 

kegiatan anggaran 

Bpk Harjono 

 

Rabu, 24 Juni 2015 1. Membuat daftar penarikan 

kegiatan anggaran 

Bpk Harjono 

 

Kamis, 25 Juni 

2015 

1. Membuat daftar penarikan 

kegiatan anggaran 

Bpk Harjono 

 

Jum’at, 26 Juni 

2015 

1. Membuat daftar penarikan 

kegiatan anggaran 

Bpk Harjono 

 

Senin, 29 Juni 

2015 

1. Mencetak dokumen revisi 

DIPA 

2. Membua tdaftar penarikan 

kegiatan anggaran 

Bpk Harjono 

 

Selasa, 30 Juni 

2015 

1. Memasukan data belanja ke 

aplikasi RKA-KL 

Bpk Aldin 

Rabu, 1 Juli 2015 2. Memasukan data belanja ke 

aplikasi RKA-KL 

Bpk Aldin 

Kamis, 2 Juli 2015 1. Memasukan data belanja ke 

aplikasi RKA-KL 

Bpk Aldin 

Jum’at, 3 Juli 2015 1. Memasukan data belanja ke 

aplikasi RKA-KL 

Bpk Aldin 

Senin, 6 Juli 2015 1. Memasukan data belanja ke 

aplikasi RKA-KL 

2. Merekap faktur pajak 

Bpk Aldin 

Selasa, 7 Juli 2015 1. Memasukan data belanja ke 

aplikasi RKA-KL 

Bpk Aldin 
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Rabu, 8 Juli 2015 1. Membuat penarikan kegiatan 

bulanan anggaran 

Bpk Harjono 

Kamis, 9 Juli 2015 1. Membuat penarikan kegiatan 

bulanan anggaran 

Bpk Harjono 

Jum’at, 10 Juli 

2015 

       1. Halal bihalal di Biro  

perencanaan 

- 

Senin, 13 Juli 2015 1. Membuat penarikan kegiatan 

bulanan anggaran 

Bpk Harjono 

Selasa, 14 Juli 

2015 

1. Membuat penarikan kegiatan 

bulanan anggaran 

Bpk Harjono 

Rabu, 15 Juli 2015 1. Membuat penarikan kegiatan 

bulanan anggaran 

Bpk Harjono 

Kamis, 16 Juli 

2015-21 Juli 2015  

      1. Cuti Lebaran - 

Rabu, 22 Juli 2015 1. Membuat daftar penarikan 

kegiatan anggaran 

Bpk Harjono 

Kamis, 23 Juli 

2015 

1. Membuat daftar penarikan 

kegiatan anggaran 

Bpk Harjono 

Jum’at, 24 Juli 

2015 

1. Membuat daftar penarikan 

kegiatan anggaran 

Bpk Harjono 

Senin, 27 Juli 

2015-30 Juli 2015 

2. Izin KKN - 

 

Pembimbing 

 

 

Harjono 
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Lampiran 6: Sertifikat 
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Lampiran 7: Logo 
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Lampiran 8: Struktur Organisasi 

 

Sumber : Data diolah pribadi 
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Lampiran 9: Tampilan RKA-KL 
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Lampiran 10: Menginput RKA-KL Rincian Belanja Satuan Kerja 
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Lampiran 11: Menginput Revisi DIPA 
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Lampitan 12: Merekap Faktur Pajak 
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Lampiran 13: Penarikan Anggaran Kegiatan Bulanan 
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Lampiran 14: Kartu Konsultasi 
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Lampiran 15: Jadwal Kegiatan PKL  

 

JADWAL KEGIATAN PKL 

FAKULTAS EKONOMI-UNJ TAHUN AKADEMIK 2014/2015 

No. BulanKegiatan Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nov Des Jan 

1. Pendaftaran PKL          

2. Kontak dengan 

Instansi/Perusahaan 

untuk Penempatan 

PKL 

         

3. 

 

Surat Permohonan 

PKL ke 

Instansi/Perusahaan  

         

4. Penjelasan Umum 

Tentang PKL 

kepada Semua 

Program Studi 

         

5. Pembukaan 

Program PKL 

danCeramah Etika 

Kerja PKL 

         

6. Penentuan 

Supervisor 

         

7. Pelaksanaan 

Program PKL 

         

8. Penulisan Laporan 

PKL 

         

9. Penyerahan 

Laporan PKL 

         

10. Koreksi Laporan 

PKL 

         

11. Penyerahan 

Koreksi Laporan 

PKL 

         

12. Batas Akhir 

Penyerahan 

Laporan PKL 

         

13. Penutupan Program 

PKL dan 

Pengumuman Nilai 

PKL 

         

 


